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Abstrak 
Hasil observsi di SMK Negeri 1 Nganjuk pada siswa kelas X mata pelajaran konstruksi bangunan semester 

2016/2017menunjukkan nilai hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 64 siswa masih terdapat 43 
siswa yang belum tuntas, disebabkan kurang nya inovasi dan motivasi dalam belajar, sehingga proses belajar mengajar 
di kelas menjadi pasif dan membosankan. Salah satu inovasi yang dapat memicu motivasi adalah metode everyone is a 
teacher here yaitu metode yang menggunakan media card quest. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yaitu Quasi Experimental Design dengan rancangan 
Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilakukan pada kompetensi dasar macam-macam pekerjaan konstruksi 
kayu. Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi penyusunan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, Handout, 
dan Posttest), pelaksanaan pembelajaran dengan metode everyone is a teacher here pada kelas eksperimen, pemberian 
posttest pada kelas eksperimen dan kontrol yang telah divalidasi. Kemudian dilakukan analisis data dari data yang 
diperoleh dengan uji-t dan menghasilkan kesimpulan. 

 Hasil analisis data deskriptif dan kuantitatif dari kelayakan perangkat pembelajaran yaitu 84.2% yang masuk 
dalam kategori sangat layak untuk proses pembelajaran, maka pembelajaran dengan metode everyone is a teacher here 
dengan media card quest sangat baik. Hasil belajar rata- rata siswa kelas eksperimen sebesar 85.6 dan perolehan nilai 
rata-rata kelas kontrol sebesar 70.1, denga hasil ttable = 1.670 and thitung = 2.34 dengan taraf signifikan sebesarf 0.05. 
Karena hasil perhitungan dari thitung>ttable, maka H0 diterima dan Ha ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa kelas X TGB SMKN 1 Nganjuk dengan metode everyone is a teacher here lebih besar dari pada hasil belajar 
siswa dengan metode konvensional.  
Kata Kunci : metode pembelajaran everyone is a teacher here, card quest, hasil belajar. 

 
 

Abstract 
Based on observations conducted in Vovational High School in Nganjuk show that the learning outcomes of the 

tenth grade students on the subjects of building construction on half on 2016/2017 show that of the 64 students there are 
43 strudents who have not completed, this is cause a lack of innovation and motivation in learning, so that teaching and 
learning in the classroom to be passive ang boring. One of method innovations that can be applied is a Everyone ia a 
teacher here method where this method uses media card quest in learning. This method that can improve learning 
outcomes for actively engaging students and improving students found courage. 

This research uses Quasi Experimental Design research with a Nonequivalent Control Group Desig. Research 
was conducted on the basis of competence miscellaneous wood cobstruction work. The implementation stage of this 
research was the development of learning tools, wich include: syllabus, lesson plans, handout, and posttest. then do tye 
treatment in the experimental class and after that given the posttest, with research  instrument such as the feasibility of 
learning tools and value the results of the posttest.then do the data analysis of the data obtained by using t-test to get a 
conclusion. 

The results of the data analysis by descriptive and quantitative study the feasibility of the device indicates the 
percentage of 84.2% included in the category of very viable for use in learning, learning means learning everyone is a 
teacher here method with card quest done well, and analysis of learning outcomes of students experimental got an 
average 85.6 and control class got 70.1, with value of t table = 1.670 and tarithmatic = 2.34 with a significanted value of 
0.05. This means that the price tarithmatic>ttable, so H0 is accepted and Ha rejected, so it can be concluded that that results 
for students TGB SMK 1 Nganjuk with method everyone is a teacher here is greeter than the student learning outcomes 
using conventional methods. 
Keywords:  learning methods everyone is a teacher here, card quest, learning outcomes. 
 

PENDAHULUAN 
Berdasarkan pengambilan data yang dilakukan di 

kelas X TGB 1 dan 2 di SMKN 1 Nganjuk menunjukkan 
bahwa rata-rata ulangan harian siswa kelas X tahun 
pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 64 siswa pada mata 

pelajaran konstruksi bangunan yaitu 63,30 dari 64 siswa 
yang tuntas sebanyak 21 siswa ( 32,8%) dan 43 siswa 
(67,2%) belum tuntas, sehingga harus mengikuti 
remidial agar dapat mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM), KKM yang telah ditetapkan oleh 
SMKN 1 Nganjuk sebesar 70. Hasil belajar siswa yang 
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rendah tersebut juga disebabkan bahwa kebanyakan 
siswa SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) cenderung 
senang dan lebih mengerti dengan materi praktikum dari 
pada materi yang bersifat teori, mereka kurang semangat 
dan kurang termotivasi dalam belajar, sehingga proses 
belajar mengajar di kelas menjadi pasif dan 
membosankan. Oleh karena itu, guru harus memahami 
materi yang akan di sampaikan kepada siswa serta guru 
harus dapat memilih metode pembelajaran yang tepat 
untuk menyampaikan suatu materi, sehingga proses 
belajar mengajar akan terlaksana dengan baik dan 
menyenangkan.  

Metode everyone is a teacher here  merupakan 
salah satu inovasi metode yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa karena metode  
everyone is a teacher here adalah metode yang 
melibatkan siswa secara aktif dan meningkatkan 
keberanian siswa berpendapat. Metode ini merupakan 
cara tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara 
keseluruhan maupun individual. Dalam proses belajar 
mengajar tidak harus berasal dari guru, siswa bisa saling 
mengajar dengan siswa lainnya. Jadi peserta didik untuk 
semuanya berperan menjadi narasumber terhadap semua 
temannya dikelas belajar. Dengan metode ini, mampu 
memaksa peserta didik yang selama ini tidak mau 
terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. 
Keberhasilan suatu strategi pembelajaran salah satunya 
dapat dilihat dari hasil belajar siswanya. Hubungan guru 
dan prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan 
dan keterampilan  guru dalam membuat perangkat 
pembelajaran serta pemilihan metode pembelajaran yang 
digunakan. Dengan menggunakan metode pembelajaran 
everyone is a teacher here ini diharapkan siswa nantinya 
akan lebih termotivasi untuk belajar dan bisa 
meningkatkan pemahaman tentang konsep materi pokok 
yang diajarkan serta bisa meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah Bagaimana perbedaan hasil belajar 
siswa antara metode everyone is a teacher here dengan 
metode konvensional pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan kelas X di SMKN negeri 1 Nganjuk?  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Untuk menegetahui perbedaan hasil belajar 
siswa antara metode everyone is a teacher here dengan 
metode konvensional pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan kelas X di SMK Negeri 1 Nganjuk.  

 
KAJIAN TEORI 

Belajar  adalah  suatu  proses  usaha  yang  
dilakukan  seseorang  untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman  sendiri  dalam  interaksi  dengan  
lingkungannya  (Slameto,  2003:2). S edangkan hasil  
belajar  merupakan  perubahan  perilaku  yang  
diperoleh  pembelajar setelah  mengalami  aktivitas  
belajar.  Perolehan  aspek-aspek  perubahan  perilaku 
tersebut tergantung pada apa yang telah dipelajari oleh 
pembelajar. 

Everyone Is A Teacher Here  berasal dari bahasa 
inggris yang berarti “setiap orang adalah  guru”.  Jadi, 

Everyone  Is  A  Teacher  Here  adalah  suatu  metode  
yang  memberi kesempatan  pada  setiap  peserta  didik  
untuk  bertindak  sebagai  pengajar  terhadap peserta 
didik lain  (Silberman, 2014:171). Adapun sintaks 
pembelajaran dalam metode pembelajaran Everyone  Is  
A Teacher Here yaitu: fase (1) menyampaiakan tujuan 
dan motivasi, fase (2) menyajikan informasi, fase (3) 
mengorganisasikan kedalam kelompok kecil, fase (4) 
membimbing kelompok belajar, fase (5) evaluasi, dan 
fase (6) kesimpulan. 

Metode pembelajaran konvensional adalah salah 
satu metode pembelajaran yang hanya memusatkan pada 
metode pembelajaran ceramah. Pada model 
pembelajaran ini, siswa di haruskan untuk menghafal 
materi yang diberikan oleh guru dan tidak untuk 
menghubungkan materi tesebut dengan keadaan 
sekarang (konstektual). Dalam metode pembelajaran 
konvensional guru menyampaikan materi secara oral 
atau lisan dan siswa mendengarkan, mencatat, 
mengajukan pertanyaan, dan di evaluasi (Gintings dalam 
moestofa,2008:18). 

 
METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan 
metode penelitian eksperimen yaitu desain Quasi 
Experimental Design, karena dalam metode ini terdapat 
perlakuan (treatment) dalam variabel menurut Sugiyono, 
(2010:107). Rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Non-equivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut : 

 
 
 
 

Ket: 
O1  = Kemampuan awal siswa 
O2 = Hasil belajar siswa setelah mendapat perlakuan 

(metode everyone is a teacher here) 
O3 =  Kemampuan awal siswa 
O4 = Hasil belajar siswa yang tidak mendapat 

perlakuan 
X =  Treatment atau perlakuan metode everyone is a 

teacher here 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 
Nganjuk pada siswa kelas X semester 1 tahun ajaran 
2016/2017. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah siswa Kelas X Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 1 Nganjuk pada mata pelajaran Mekanika 
Teknik. Sampel yang digunakan yaitu 32 siswa kelas X-
TGB 1 dan 32 siswa kelas X-TGB 2. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
lembar validasi perangkat pembelajaran dan tes hasil 
belajar. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui 
kelayakan perangkat pembelajaran. Validasi perangkat 
diberikan kepada dosen Teknik Sipil Universitas Negeri 
Surabaya dan guru SMK Negeri 1 Nganjuk. Validasi 
kelayakan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, 
handout, dan posttest. Tes hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang 
diujikan. Tes hasil belajar yaitu tes kognitif berupa soal 

O1 X O2 

O3  O4 
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uraian mengenai materi macam-macam pekerjaan 
konstrksi kayu. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
validasi dan metode tes.  Metode validasi dilakukan 
untuk menilai kelayakan perangkat pembelajaran  yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar. Validasi 
dilakukan oleh tiga dosen dari jurusan Teknik Sipil dan 
dua guru mata pelajaran konstruksi bangunan. Data yang 
akan diperoleh berupa persentase kelayakan perangkat 
yang akan digunakan. Tes dilakukan setelah proses 
pembelajaran dan tes ini digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan setelah 
mendapat perlakuan dengan metode konvensional 
maupun menggunakan metode everyone is a teacher 
here pada akhir pertemuan. Bentuk tes yang digunakan 
adalah uraian dengan materi macam-macam pekerjaan 
konstruksi kayu. Data yang akan diperoleh berupa angka 
dari nilai hasil belajar siswa. 

Teknik analisis hasil belajar siswa menggunakan 
Uji t satu pihak kiri. Sebelum menganalisis hasil belajar 
yang perlu dilakukan adalah menyusun hipotesis. 
Hipotesisnya adalah: 
H0 : Hasil belajar siswa kelas X TGB SMKN 1 Nganjuk 

setelah pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
everyone is a teacher here adalah lebih besar atau 
sama dengan hasil belajar siswa dengan metode 
konvensional. 

Ha : Hasil belajar siswa kelas X TGB SMKN 1 nganjuk 
setelah pelaksaan pembelajaran dengan metode 
everyone is a teacher here adalah lebih kecil dari 
hasil belajar siswa dengan metode konvensional.  

Bentuk statistic : H0 : µ1 ≥ µ2 
   Ha : µ1  <  µ2 

Menentukan tingkat signifikasi α = 0,05, Menghitung 
rata-rata, Menentukan simpangan baku data dengan 
rumus perhitungan sebagai berikut: 

S =           

                                (Sugiyono, 2010:57) 
Menentukan harga thitung 
Uji statistik : 

   

                    (Sugiyono,2010: 64) 
Keterangan: 

 = Rata-rata sampel 1 
 = Rata-rata sampel 2 

n1 = Jumlah sampel 1 
n2 = Jumlah sampel 2 
S1

2 = Varians sampel 1 
S2

2 = Varians sampel 2 
Kemudian hasil perhitungan diatas (thitung) 

dibandingkan dengan harga ttabel dengan taraf kesalahan 
atau signifikansi 5% (0,05) dan dk sebesar n1 + n2 – 2, 
apabila harga thitung > ttabel, maka Ho ditolak Ha diterima, 
sedangkan apabila harga thitung < ttabel, maka Ho diterima 
dan Ha ditolak (Sugiyono, 2012:124). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil Validasi Perangkat dan Instrumen 
Pembelajaran 

Rekapitulasi dari keseluruhan hasil validasi 
perangkat dan instrument pembelajaran yang telah 
divalidasi oleh para ahli/validator dapat 
disimpulkan seperti pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1 kesimpulan hasil validasi oleh para 

validator 

No. Hasil 
Validasi Prosentase Kriteria 

1 Silabus 84.1% Sangat layak 
2 RPP 82.6% Sangat layak 
3 Handout 85.7% Sangat layak 
4 Posttest 84.8% Sangat layak 

 
Deskripsi Data Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa diambil dari aspek 
kognitif yang didapatkan setelah memberikan 
posttest pada siswa berdasarkan materi yang telah 
disampaikan yaitu pada kompetensi dasar macam-
macam pekerjaan konstruksi kayu dengan 
penerapan metode Everyone is a teacher here 
dengan menggunkan handout. Soal posttest yang 
diberikan berupa soal tes uraian yang berjumlah 10 
soal yang diberikan setelah proses pembelajaran 
selesai pada kelas ko nstrol dan kelas eksperimen. 
Hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 
Tabel 2 Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
KelasEksperimen 
Kelas X-TGB 1 

Kelas Kontrol 
Kelas X-TGB 2 

Jumlah 2738 Jumlah 2242 

Rata-rata 85.60 Rata-rata 70.10 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa, siswa 
kelas X-TGB 1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 
32 siswa memiliki rata-rata hasil belajar 85.60 
sedangkan siswa kelas X- TGB 2 sebagai kelas 
kontrol berjumlah 32 siswa memiliki rata-rata hasil 
belajar 70.10. selanjutnya dilakukan analisis hasil 
belajar dengan menggunakan uji hipotesis berupa 
uji t. Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis 
uji t pihak kiri adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun hipotesis 

H0 : Hasil belajar siswa kelas X TGB SMKN 1 
Nganjuk dengan metode everyone is a 
teacher here lebih besar atau sama 
dengan hasil belajar siswa dengan metode 
konvensional 

Ha : Hasil belajar siswa kelas X TGB SMKN 1 
Nganjuk dengan metode everyone is a 
teacher here lebih kecil dari hasil belajar 
siswa dengan metode konvensional 

Bentuk statistic :  
   H0 : µ1  ≥ µ2 
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  Ha : µ1  <  µ2 
    

2) Menetapkan taraf signifikan (  = 0,05) 
3) Menghitung  simpangan baku dan varians 

dengan rumus dibawah ini: 
 Kelas eksperimen: 

Simpangan baku (S ) =   

=   = 21.25 

Varians (S2)   =  (21.25)2     =   451.40 
 Kelas kontrol: 

Simpangan baku (S ) =   

=   = 16.25 

Varians (S2)  =  (16.25)2     =   263.94 
Tabel 3 Data padaPengujian Uji t Satu Pihak Kiri 

Kelas 
Rata-

rata ( ) 
Jumlah 

Sampel (n) 
Varians 

( ) 

Eks X-TGB1 85.60 32 451.40 

Kon X-TGB 2 70.10 32 263.94 

 
4) Menentukan harga thitung  

Karena n1=n1 dan data dianggap homogen, 
maka menentukan harga thitung dengan rumus 
separated varians yaitu: 

t = X 1 - X 2 

   +  

 =  85.6 – 70.1 

   +  

= 2.34  
5) Melihat harga ttabel 

Harga ttabel dicari dengan derajat kebebasan  
(dk) = n1 + n2 - 2.  
Jumlah siswa kelas TGB 1 adalah 32 dan 
kelas TGB 2 adalah 32 , maka diperoleh: 
dk = 32 + 32 - 2 = 62   
sehingga nilai ttabel diperoleh = 1.670 

6) Menggambar kurva 

 
Gambar 1 kurva distribusi uji t 

7) Hasil keputusan pengujian hipotesis 

8) Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung 
= 2.34 dan ttabel = 1.670, karena thitung = 2.34 > 
ttabel = 1.670 maka H0 diterima, sehingga hasil 
pengujiannya berbunyi  “Hasil belajar siswa 
TGB SMKN 1 Nganjuk dengan metode 
Everyone is a teacher here lebih besar dari 
pada hasil belajar siswa  dengan metode 
konvensional”. 

  
Pembahasan 
Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini didapat 
dari nilai kognitif siswa. Nilai kognitif diambil dari hasil 
tes siswa yang diberikan pada akhir kegiatan 
pembelajaran baik setelah mendapat perlakuan dengan 
metode everyone is a teacher here bagi kelas 
eksperimen maupun dengan metode konvensional bagi 
kelas kontrol. Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
eksperimen adalah kelas X TGB 1 sesuai dengan arahan 
dari guru SMKN 1 Nganjuk dan kelas X TGB 2 menjadi 
kelas kontrol. Sebelum diberikan posttest, terlebih 
dahulu kelas eksperimen (X TGB 1) diberikan perlakuan 
atau treatment dengan metode everyone is a teacher 
here dan kelas kontrol (X TGB 2) dengan metode 
konvensional. Nilai hasil belajar siswa diambil dengan 
menggunakan posttest berupa tes soal uraian yang 
berjumlah 10 butir soal. Masing-masing soal memiliki 
kritria penilaian sesuai dengan bobot soal. 

Penelitian pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dilakukan pada hari selasa tanggal 18 Oktober 
2016 dan 24 Oktober 2016 pada jam ke 6 sampai  ke 9 
untuk kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol 
jam ke 1 sampai ke 4. Hasil penelitian yang dilakukan 
pada siswa kelas X TGB SMKN 1 Nganjuk 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar kelas 
eksperimen (X TGB 1) lebih besar yaitu 85.6 dibanding 
dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol (X 
TGB 2) yaitu sebesar 70.1. Setelah didapat nilai rata-rata 
dari kedua kelas selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
berupa uji t untuk membuktikan apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar anatara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Setelah diketahui rata-rata hasil belajar, 
maka dapat diketahui nilai simpangan baku (standar 
deviasi) yaitu sebesar 451.40 untuk kelas eksperimen 
dan 263.94 untuk kelas kontrol, sehingga dapat 
diketahui harga thitung dengan menggunakan rumus yaitu 
sebesar 2.34. Selanjutnya penentuan ttabel dengan taraf 
signifikan α = 0.05, dengan dk n1 + (n2-2),  karena n1 = 
32 dan n2 = 32, maka dk = 62. Dengan melihat tabel t 
pada lampiran maka didapat ttabel sebesar 1.670. karena 
thitung lebih besar dari ttabel yaitu (2.34 > 1.670) maka 
keputusan hasil uji t yaitu H0 diterima dan Ha ditolak, 
ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang mendapat perlakuan dengan metode everyone is a 
teacher here dengan metode konvensional. Maka 
hipotesisnya berbunyi “ hasil belajar siswa kelas X yang 
mendapat perlakuan metode everyone is a teacher here 
lebih besar dari pada siswa yang menggunakan metode 
konvensional”. Sehingga dapat direkomendasikan 

ttabel = 1.670 
Thitung = 2.34 
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sebagai alternatif metode pembelajaran yang sesuai 
dengan pembelajaran di SMK. 

 
PENUTUP 
Simpulan 

Simpulan dari hasil analisa data dan pembahasan 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
tes hasil belajar siswa pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan kompetensi dasar mengkategorikan macam-
macam pekerjaan konstruksi kayu pada kelas X TGB di 
SMKN 1 Nganjuk untuk kelas eksperimen sebesar 85.6 
sedangkan kelas kontrol sebesar 70.1, dengan 
perhitungan uji t didapat bahwa thitung = 2.34 > ttabel = 
1.670, karena thitung berada pada daerah penerimaan H0, 
maka kesimpulannya H0 diterima dan Ha ditolak. Jadi, 
terdapat perbedaan hasil belajar anatara siswa kelas 
TGB 1 yang menggunakan metode everyone is a teacher 
here dengan siswa kelas TGB 2 yang menggunakan 
metode konvensional sehingga hipotesisnya berbunyi 
bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
everyone is a teacher here lebih besar dari pada hasil 
belajar siswa dengan metode konvensional.  

 
Saran 

Berdasarkan penelitian ini, disarankan kepada 
guru dan peneliti lain yang ingin menggunakan 
penerapan metode everyone is a teacher here supaya 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1) Pelaksanaa pembelajaran dengan metode everyone is 

a teacher here akan lebih maksimal apabila terjalin 
kerjasama dan koordinasi yang baik antara pihak 
pengajar maupun dari pihak peneliti. 

2) Guru sebaiknya dalam proses pembelajaran 
menggunakan  metode everyone is a teacher here 
juga menggunakan handout atau sumber belajar yang 
lain terutama dalam mengajar mata pelajaran berupa 
teori seperti konstruksi bangunan sehingga siswa 
lebih mudah dalam memahami materi yang 
disampaikan dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

3) Bagi guru yang ingin menerapkan metode everyone 
is a teacher here diharapkan guru tersebut memiliki 
kemampuan yang cukup baik dalam menguasai 
keadaan kelas dan memiliki pengetahuan yang luas 
serta mampu berinteraksi dengan siswa secara baik 
agar pada saat proses pembelajaran bisa berjalan 
dengan baik. 

4) Siswa diharapkan lebih memacu motivasi belajarnya 
dalam mendalami pembelajaran pada mata pelajaran 
konstruksi bangunan sehingga mendapatkan hasil 
belajar yang lebih baik serta dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan yang berguna dimasa 
yang akan datang. 
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